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ABSTRAK

Beta karoten merupakan provitamin A yang berperan penting bagi
pembentukan vitamin A yang berfungsi sebagai antioksidan dan umumnya
ditemukan dalam buah dan sayuran yang berwarna orange. Bahan pangan nabati
yang tinggi kandungan vitamin A salah satunya adalah daun singkong. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar beta karoten yang ada pada pucuk dan
daun tua singkong (Manihot esculenta Crantz) dengan Spektrofotometri UV-Vis.
Penelitian ini terdiri dari analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Analisa kualitatif
dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis, sedangkan analisa kuantitatif dengan
Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang serapan maksimum 481 nm.
Hasil analisa kualitatif dengan kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa fraksi
pucuk dan daun tua singkong mengandung senyawa beta karoten dengan nilai Rf
sebesar 0,36 sama dengan nilai Rf dari standar beta karoten murni. Hasil analisa
kuantitatif diperoleh kadar rata rata pada pucuk dan daun tua singkong secara

berturut-turut sebesar 0,034% b/b dan 0,152% b/b.

Kata kunci : Pucuk Singkong, Daun Tua Singkong, Manihot esculenta Crantz,
Beta Karoten, dan Spektrofotometri UV-Vis



ABSTRACT

Beta-carotene is a provitamin A that plays an important role in the formation
of vitamin A, which functions as an antioxidant and is commonly found in orange-
colored fruits and vegetables. One of the plant foods that are high in vitamin A
content is cassava leaves. The purpose of this study was to determine the levels of
beta carotene present in the shoots and old leaves of cassava (Manihot esculenta
Crantz) with UV-Vis Spectrophotometry. This research consists of qualitative
analysis and quantitative analysis. Qualitative analysis was carried out by Thin
Layer Chromatography, while quantitative analysis by UV-Vis Spectrophotometry
at a maximum absorption wavelength of 481 nm. The results of qualitative analysis
using thin layer chromatography showed that the shoot and old leaf fractions of
cassava contained beta-carotene compounds with an Rf value of 0.36, which was
the same as the Rf value of pure beta-carotene standard. The results of quantitative
analysis obtained the maximum absorption wavelength of beta carotene which is

481 nm with the average content of cassava shoots and old leaves respectively

0,034% b/b and 0,152% b/b.

Keyword : Cassava Shoots, Cassava Old Leaves, Manihot esculenta Crantz, Beta

Carotene, and UV-Vis Spectrophotometry



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu vitamin yang penting bagi tubuh adalah vitamin A. Di dalam tububh,
vitamin A mendukung pertumbuhan dan kesehatan, terutama dibutuhkan untuk
menjaga kesehatan mata, sistem kekebalan tubuh dan fungsi reproduksi, serta
mendukung pembentukan dan kepadatan sel sel tulang (Aroni, 2015). Pada banyak
negara berkembang, sumber vitamin A dari pangan hewani biasanya sangat jarang
dan mahal. Oleh sebab itu, bahan pangan nabati menjadi sumber utama vitamin A
(Meiliana & Sutjiati, 2014).

Bahan pangan nabati yang tinggi akan kandungan vitamin A salah satunya
adalah daun singkong. Daun singkong merupakan bahan pangan yang tergolong
murah, mudah ditanam, dan mudah didapatkan oleh masyarakat terutama di
Indonesia. Daun singkong segar memiliki kandungan 3300 pg RE vitamin A
(karotenoid) per 100 gramnya atau setara 550 pg RE all-trans-retinol sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan sumber vitamin A (Meiliana & Sutjiati, 2014).
Daun singkong dipercaya memiliki manfaat untuk mengobati berbagai penyakit seperti
dapat mengobati rematik, asam urat, anemia, konstipasi, serta dapat meningkatkan daya
tahan tubuh dan dapat juga mengatasi masalah diare. Secara farmakologi daun
singkong memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan (Lisa
Potti et al., 2023). Daun singkong juga memiliki kandungan metabolit sekunder
berupa flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tannin yang memiliki peran sebagai
senyawa pertahanan (Harahap, 2023). Perbedaan umur daun (pucuk hingga daun

tua) berpengaruh terhadap konsentrasi metabolit sekunder yang dikandungnya



sehingga berdampak pada perbedaan bioaktivitas yang diberikan organ tersebut
(Bahriul, 2014).

Beta karoten adalah provitamin A yang memiliki peran penting untuk
membentuk vitamin A yang dapat berfungsi sebagai antioksidan. Tubuh kita
membutuhkan antioksidan, yang dimana antioksidan ini bekerja dengan cara
mengurangi kecepatan reaksi inisiasi pada reaksi berantai pembentukan radikal
bebas, selain itu antioksidan juga bermanfaat sebagai pencegahan kanker, berbagai
macam penyakit kardiovaskular dan katarak (Chandra et al., 2017). Beta karoten
adalah pigmen warna orange yang terdapat dalam buah dan sayuran, buah dan
sayuran yang memiliki warna oranye memiliki kandungan beta karoten yang tinggi
(Khoo et al., 2011). Karotenoid terdapat di dalam kloroplas tanaman yang memiliki
peran sebagai katalisator dalam fotosintesis yang dilakukan oleh klorofil. Sayuran
berwarna hijau tua memiliki karotenoid paling banyak. (Azrimaidaliza, 2007).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Monica Alsyahrani (2020)
menyatakan bahwa daun singkong mengandung beta karoten dengan melakukan uji
coba pada 2 sampel daun singkong yang berbeda berdasarkan bentuk daunnya.
Dengan kadar beta karoten rata rata pada sampel A didapat 0,2844 mg/g daun dan
kadar rata rata beta karoten pada sampel B didapat 0,2168 mg/g daun. Kandungan
kadar beta karoten pada pucuk singkong belum diketahui maka dari itu dilakukan
suatu penelitian agar dapat diketahui berapa kadar beta karoten pada pucuk dan
daun tua singkong dengan menggunakan metode ekstraksi dan juga dilakukakan

Penetapan kadar beta karoten menggunakan metode spektrofotometri uv-vis.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik dan ingin melakukan
penelitian tentang penetapan kadar beta karoten pada pucuk dan daun tua singkong

(Manihot esculenta Crantz) dengan metode spektrofotometri uv-vis.

1.2 Rumusan Masalah
Berapakah kadar beta karoten yang ada pada pucuk dan daun tua singkong

(Manihot esculenta)?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kadar beta karoten yang ada pada pucuk dan daun tua

singkong (Manihot esculenta).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang farmasi.

2. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian
lainnya serta dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kadar beta karoten yang ada pada pucuk dan daun tua singkong

yang dapat digunakan sebagai penunjang kebutuhan gizi terutama vitamin

A.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa kadar beta karoten pada daun tua singkong adalah 0,152% b/b lebih besar

dari pada pucuk daun yaitu sebesar 0,034% b/b.

1.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan pengukuran kadar beta
karoten berdasarkan ketinggian tumbuh tumbuhan singkong, berdasarkan
perlakuan terhadap daun singkong, ataupun mengukur kadar senyawa lainnya yang

terdapat pada tumbuhan singkong.
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